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Abstract

The use of ionizing radiation in diagnostic radiographic examinations poses biological risks, particularly among vulnerable groups such as pediatric
patients and women of reproductive age. Therefore, the implementation of radiation safety and protection standards is an essential aspect of radiological
services. This study aimed to evaluate the implementation of radiation safety protection standards in the conventional radiography examination room
of the Radiology Installation at RSKD Ibu dan Anak Pertiwi. This study employed a qualitative descriptive design involving three radiographers as
key informants selected through purposive sampling. Data were collected through checklist-based observations, in-depth interviews, exploratory
questionnaires as supporting data, and document reviews. Data analysis was performed using source and technique triangulation. The findings revealed
a gap between the implementation of radiation protection practices in the field and the requirements stipulated in BAPETEN Regulation No. 4 of 2020.
The main discrepancies were identified in the limited availability of specific Personal Protective Equipment (PPE), including thyroid shields, gonadal
shields, lead glasses, and lead gloves, although individual dose monitoring using TLD badges had been implemented. The available lead aprons also
require specification verification because they were recorded as having a thickness of 0.2 mm Pb, whereas the recommended minimum standard is 0.25
mm Pb. The physical shielding of the examination room had met the applicable technical requirements. This study concludes that the provision of
standardized PPE and the improvement of radiation protection competencies through regular training are necessary to support the implementation of
the radiation optimization principle of As Low As Reasonably Achievable (ALARA).

Keywords: conventional radiography, compliance with regulations, personal protective equipment, qualitative evaluation, radiation
protection, safety standards.

Abstrak

Pemanfaatan radiasi pengion dalam pemeriksaan radiografi diagnostik memiliki risiko biologis, terutama pada kelompok rentan seperti
pasien pediatrik dan wanita usia subur. Oleh karena itu, penerapan standar keselamatan dan proteksi radiasi menjadi aspek penting
dalam pelayanan radiologi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerapan standar keselamatan proteksi radiasi pada ruang
pemeriksaan radiografi konvensional Instalasi Radiologi RSKD Ibu dan Anak Pertiwi. Penelitian menggunakan desain deskriptif
kualitatif dengan tiga radiografer sebagai informan kunci yang dipilih secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi berbasis checklist, wawancara mendalam, kuesioner eksploratif sebagai data pendukung, serta studi dokumentasi. Analisis data
dilakukan menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara implementasi
proteksi radiasi di lapangan dan ketentuan Peraturan BAPETEN Nomor 4 Tahun 2020. Ketidaksesuaian utama ditemukan pada
keterbatasan Alat Pelindung Diri (APD) spesifik, seperti pelindung tiroid, pelindung gonad, kacamata Pb, dan sarung tangan Pb,
meskipun pemantauan dosis perorangan menggunakan TLD badge telah terlaksana. Apron Pb yang tersedia juga memerlukan verifikasi
spesifikasi karena tercatat memiliki ketebalan 0,2 mm Pb, sementara standar minimal yang direkomendasikan adalah 0,25 mm Pb.
Proteksi fisik ruangan telah memenuhi persyaratan teknis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemenuhan APD sesuai standar dan
peningkatan kompetensi proteksi radiasi melalui pelatihan berkala diperlukan untuk mendukung penerapan prinsip optimisasi radiasi
(As Low As Reasonably Achievable/ ALARA).

Kata kunci: alat pelindung diri, evaluasi kualitatif, kepatuhan regulasi, proteksi radiasi, radiografi konvensional, standar
keselamatan.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan radiasi pengion dalam bidang kedokteran melalui modalitas sinar-X telah
menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung proses diagnostik (Syaifudin, 2023).
Meskipun memberikan kontribusi besar terhadap ketepatan diagnosis klinis, penggunaan radiasi
pengion juga memiliki potensi risiko biologis berupa efek deterministik maupun stokastik yang
memerlukan pengelolaan risiko secara ketat bagi pekerja radiasi dan pasien (Hiswara, 2020). Oleh
karena itu, penerapan standar keselamatan radiasi menjadi salah satu indikator penting dalam
menjamin mutu pelayanan di instalasi radiologi (Dianasari & Koesyanto, 2017).

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 4 Tahun 2020, setiap fasilitas
pelayanan kesehatan yang memanfaatkan sumber radiasi pengion wajib menerapkan sistem
proteksi dan keselamatan radiasi yang mencakup ketersediaan peralatan proteksi, pengendalian
paparan radiasi, serta kompetensi sumber daya manusia (BAPETEN, 2020). Penerapan proteksi
radiasi didasarkan pada tiga prinsip utama, yaitu justifikasi, optimisasi, dan limitasi dosis. Pada
pekerja radiasi dan masyarakat, ketiga prinsip tersebut diterapkan secara menyeluruh, termasuk
penerapan limitasi dosis untuk memastikan paparan radiasi tidak melampaui Nilai Batas Dosis
(NBD). Sementara itu, pada paparan medik pasien, prinsip limitasi dosis tidak diterapkan karena
paparan diberikan berdasarkan kebutuhan klinis. Perlindungan pasien lebih difokuskan pada
penerapan prinsip justifikasi dan optimisasi dosis melalui konsep As Low As Reasonably Achievable
(ALARA) serta penggunaan Diagnostic Reference Level (DRL) untuk meminimalkan dosis radiasi
tanpa mengurangi kualitas citra diagnostik (Sahfira et al., 2024). Paparan radiasi yang tidak dikelola
secara optimal dapat meningkatkan risiko kerusakan jaringan dan dampak kesehatan jangka
panjang, terutama pada kelompok dengan sensitivitas biologis yang lebih tinggi (Hidayat et al.,
2020).

RSKD Ibu dan Anak Pertiwi memiliki karakteristik pelayanan yang berbeda dibandingkan
fasilitas radiologi umum karena sebagian besar pasien yang menjalani pemeriksaan merupakan
kelompok pediatrik dan wanita usia subur. Anak-anak memiliki sensitivitas radiasi yang relatif
lebih tinggi dibandingkan orang dewasa karena perkembangan jaringan yang masih berlangsung
dan harapan hidup yang lebih panjang, sehingga potensi risiko efek stokastik akibat paparan radiasi
menjadi lebih besar (Voss et al., 2025). Kondisi tersebut menuntut penerapan proteksi radiasi yang
lebih optimal, baik melalui penggunaan alat pelindung diri (APD) yang sesuai standar, pengaturan
parameter pemeriksaan, maupun peningkatan kompetensi tenaga radiologi. Namun, berbagai
fasilitas pelayanan radiologi masih menghadapi kendala dalam pemenuhan APD spesifik, kesiapan
infrastruktur, serta penerapan prosedur keselamatan sesuai regulasi (Wijaya et al., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan standar keselamatan
radiasi di fasilitas kesehatan masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan sarana
proteksi, kurang optimalnya pemahaman terhadap prosedur keselamatan, serta lemahnya sistem
pengawasan (AR et al., 2018; Agnesia et al., 2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
tersebut masih membahas kondisi fasilitas radiologi secara umum dan belum secara spesifik
mengevaluasi penerapan proteksi radiasi pada rumah sakit dengan karakteristik pasien khusus,
seperti rumah sakit ibu dan anak.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait evaluasi
kesesuaian implementasi proteksi radiasi terhadap regulasi terbaru, khususnya dalam aspek
ketersediaan dan spesifikasi teknis APD, efektivitas pemantauan dosis perorangan, kesiapan
sumber daya manusia, serta penerapan prinsip optimisasi dosis pada pasien dengan
radiosensitivitas tinggi. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada evaluasi komprehensif
mengenai kesenjangan antara standar regulasi nasional dan implementasi proteksi radiasi pada
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ruang pemeriksaan radiografi konvensional di rumah sakit khusus ibu dan anak. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran berbasis bukti mengenai aspek yang perlu diperbaiki
dalam sistem manajemen keselamatan radiasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan standar keselamatan proteksi
radiasi pada ruang pemeriksaan radiografi konvensional Instalasi Radiologi RSKD Ibu dan Anak
Pertiwi. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi kesesuaian antara
regulasi dan praktik di lapangan serta memberikan rekomendasi untuk mendukung optimalisasi
perlindungan radiasi bagi pasien, radiografer, dan masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi
penerapan standar keselamatan proteksi radiasi pada ruang pemeriksaan radiografi konvensional
Instalasi Radiologi RSKD Ibu dan Anak Pertiwi. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
gambaran secara mendalam mengenai kondisi fasilitas, ketersediaan sarana proteksi, serta
pelaksanaan prosedur keselamatan radiasi berdasarkan kondisi aktual di lapangan. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April-Mei 2025 di RSKD Ibu dan Anak Pertiwi Kota Makassar setelah
memperoleh izin penelitian dari pihak manajemen rumah sakit melalui Surat Permohonan Izin
Penelitian Nomor 0540/11.3.AU/F/2025.

Aspek etik penelitian diperhatikan melalui pemberian penjelasan mengenai tujuan,
prosedur, serta manfaat penelitian kepada seluruh informan sebelum proses pengumpulan data.
Seluruh informan memberikan persetujuan setelah penjelasan (informed consent) secara sukarela.
Kerahasiaan identitas informan dijaga melalui penggunaan kode anonim dan pembatasan akses
terhadap data penelitian. Penelitian ini tidak melibatkan intervensi klinis maupun pengambilan
sampel biologis, sehingga aspek etik difokuskan pada perlindungan hak, privasi, dan kerahasiaan
informasi informan.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan melibatkan seluruh
radiografer aktif yang bertugas di Instalasi Radiologi RSKD Ibu dan Anak Pertiwi sebagai informan
kunci (total sampling), yaitu sebanyak tiga orang. Kriteria informan meliputi lulusan pendidikan
formal minimal Diploma III Teknik Radiologi, memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) dan Surat Izin
Praktik (SIP) yang masih berlaku, berstatus sebagai pegawai aktif dengan masa kerja minimal satu
tahun, serta terlibat langsung dalam pelayanan radiografi konvensional. Ketiga informan memiliki
pengalaman kerja antara dua hingga delapan tahun dan telah memperoleh dasar proteksi radiasi
melalui pendidikan formal. Kecukupan data (data saturation) ditentukan berdasarkan konsistensi
informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, yaitu ketika proses
pengumpulan data tidak lagi menghasilkan informasi atau tema baru terkait penerapan proteksi
radiasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, kuesioner
pendukung, dan studi dokumentasi. Observasi lapangan dilakukan menggunakan lembar ceklis
untuk mengevaluasi ketersediaan dan kondisi Alat Pelindung Diri (APD) radiasi, meliputi apron
Pb, thyroid shield, gonad shield, kacamata Pb, dan sarung tangan Pb, serta mengamati penggunaan
alat pemantau dosis perorangan (TLD badge), simbol bahaya radiasi, dan kondisi fisik ruang
pemeriksaan. Verifikasi ketebalan dinding dan pintu berlapis Pb tidak dilakukan melalui
pengukuran langsung, tetapi berdasarkan dokumen teknis bangunan (as-built drawing), spesifikasi
proteksi radiasi, serta laporan hasil uji kesesuaian dan uji kebocoran radiasi dari lembaga penguji
resmi.
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Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan menggunakan pedoman wawancara
untuk menggali pemahaman informan mengenai prinsip proteksi radiasi, penerapan prosedur
keselamatan, penggunaan APD, pemantauan dosis perorangan, serta kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan proteksi radiasi. Kuesioner eksploratif digunakan sebagai instrumen pendukung
untuk mengonfirmasi konsistensi informasi yang diperoleh dari wawancara. Instrumen tersebut
disusun berdasarkan pedoman keselamatan proteksi radiasi BAPETEN dan terdiri atas pertanyaan
terbuka-tertutup tanpa dilakukan analisis statistik kuantitatif. Status pemahaman informan
ditentukan secara kualitatif berdasarkan kemampuan informan dalam menjelaskan prinsip, tujuan,
dan prosedur proteksi radiasi secara konsisten dengan hasil wawancara dan observasi.

Studi dokumentasi dilakukan terhadap dokumen Standar Prosedur Operasional (SPO)
Kebijakan Proteksi Radiasi RSKD Ibu dan Anak Pertiwi Nomor RAD/RSKDIAP/060, dokumen
pemantauan dosis perorangan, dokumen izin pemanfaatan sumber radiasi, serta dokumen kalibrasi
peralatan radiologi. Data dianalisis menggunakan metode thematic analysis berdasarkan tahapan
Braun dan Clarke, yaitu (1) transkripsi hasil wawancara secara verbatim; (2) membaca ulang seluruh
data wawancara, observasi, dan dokumentasi; (3) melakukan proses pengodean (coding) terhadap
informasi yang relevan; (4) mengelompokkan kode ke dalam kategori dan tema utama; serta (5)
melakukan interpretasi dan penyusunan sintesis hasil penelitian.

Keabsahan data (trustworthiness) dijaga melalui empat aspek, yaitu credibility, dependability,
confirmability, dan transferability. Credibility dilakukan melalui triangulasi teknik dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta triangulasi sumber antar
informan. Dependability dijaga melalui pencatatan proses penelitian (audit trail), sedangkan
confirmability dilakukan melalui diskusi hasil analisis antarpeneliti untuk mengurangi subjektivitas
interpretasi. Transferability dipenuhi melalui penyajian deskripsi konteks penelitian secara rinci
sehingga hasil penelitian dapat dipahami sesuai karakteristik fasilitas yang dikaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara mendalam
dengan tiga radiografer aktif yang memenuhi kriteria penelitian, serta studi dokumentasi terhadap
dokumen proteksi radiasi di RSKD Ibu dan Anak Pertiwi, diperoleh gambaran mengenai penerapan
standar keselamatan proteksi radiasi pada ruang pemeriksaan radiografi konvensional.

Gambar 1. Apron dan TLD Badge RSKD Ibu dan Anak Pertiwi

Berdasarkan Tabel 1, fasilitas telah menyediakan apron proteksi dengan kesetaraan 0,25 mm
Pb serta melaksanakan pemantauan dosis perorangan menggunakan TLD badge secara berkala
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(Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa aspek proteksi terhadap pekerja radiasi telah berjalan
sesuai prinsip keselamatan radiasi. Namun, ketersediaan APD spesifik seperti pelindung gonad,
kacamata Pb, dan sarung tangan Pb masih menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Peralatan
tersebut memiliki fungsi sebagai perlindungan tambahan pada kondisi tertentu, terutama ketika
terdapat kemungkinan paparan radiasi hambur atau keterlibatan langsung pendamping maupun
petugas selama pemeriksaan.

Keterbatasan APD spesifik menjadi perhatian penting karena RSKD Ibu dan Anak Pertiwi
memiliki karakteristik pelayanan dengan dominasi pasien pediatrik dan wanita usia subur. Anak-
anak memiliki sensitivitas jaringan yang relatif lebih tinggi terhadap radiasi pengion dibandingkan
orang dewasa karena karakteristik biologis dan harapan hidup yang lebih panjang, sehingga
penerapan prinsip optimisasi dosis menjadi aspek yang sangat penting dalam pelayanan radiografi
pediatrik (Mugmiroh et al., 2018). Oleh karena itu, ketersediaan alat proteksi tambahan serta
penerapan protokol pemeriksaan berbasis dosis rendah (low-dose protocol) diperlukan untuk
mendukung prinsip As Low As Reasonably Achievable (ALARA).

Tabel 1. Kesesuaian Standar Keselamatan Proteksi Radiasi Berdasarkan PERKA BAPETEN Nomor
4 Tahun 2020 dengan Implementasi di Instalasi Radiologi RSKD Ibu dan Anak Pertiwi
Tidak
Sesuai

No. Indikator Standar Proteksi Radiasi Sesuai

1 Ketersediaan apron proteksi radiasi dengan kesetaraan ketebalan v
minimal 0,25 mm Pb untuk melindungi pasien/pendamping saat
tindakan radiografi.
2 Ketersediaan pelindung gonad dengan kesetaraan ketebalan minimal v
0,25 mm Pb untuk melindungi organ reproduksi sensitif pada
pemeriksaan radiografi tertentu.
3 Ketersediaan pelindung tiroid dengan kesetaraan ketebalan minimal v
0,35 mm Pb sesuai spesifikasi pabrikan untuk perlindungan kelenjar
tiroid pada area pemeriksaan yang berisiko.
4 Ketersediaan sarung tangan proteksi radiasi dengan kesetaraan v
minimal 0,25 mm Pb sebagai perlindungan tambahan pada kondisi
khusus, seperti saat membantu pasien nonkooperatif.
5 Ketersediaan alat pemantau dosis perorangan (TLD badge) bagi v
seluruh radiografer dengan pemantauan dosis secara berkala oleh
laboratorium terakreditasi.
6 Ketersediaan kacamata proteksi Pb dengan kesetaraan ketebalan v
minimal 0,35 mm Pb untuk perlindungan lensa mata pada prosedur
khusus.
7 Kesesuaian konstruksi ruang pemeriksaan meliputi ketebalan dinding, v
pintu berlapis Pb, dan sistem ventilasi sesuai persyaratan proteksi
radiasi.
8 Kepemilikan izin pemanfaatan pesawat sinar-X dari BAPETEN serta v
pemenuhan persyaratan kalibrasi peralatan radiologi.
9 Penerapan prinsip optimisasi dosis melalui penggunaan kolimasi v
sesuai objek pemeriksaan, protokol eksposi standar (kVp, mAs, FFD),
serta pengendalian angka pengulangan citra (repeat/reject rate).
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Hasil evaluasi terhadap pemahaman radiografer mengenai prinsip dasar proteksi radiasi,
penerapan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), dan pelaksanaan pemantauan dosis perorangan

berdasarkan hasil wawancara serta observasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pemahaman Radiografer terhadap Prinsip Proteksi Radiasi Berdasarkan
Wawancara Mendalam dan Kuesioner Pendukung

Indikator
No. Pengetahuan dan

Evaluasi

Kriteria Penilaian
Operasional

Jawaban Inti/Kutipan
Wawancara Informan (R1, R2,
R3)

Status
Evaluasi

Prinsip Optimisasi (As
1 Low As Reasonably
Achievable/ ALARA)

Spesifikasi dan
2 Penggunaan APD
Radiasi

Pemantauan Dosis
3 Perorangan (TLD
Badge)

Penerapan Nilai Batas
4 Dosis (NBD) dan
Proteksi Pediatrik

Proteksi Khusus
5 Pasien Pediatrik dan
Wanita Hamil

Mampu menjelaskan
elemen utama optimisasi
(waktu, jarak,
perisai/kolimasi, dan
pengaturan parameter
eksposi) untuk menekan
dosis radiasi tanpa
menurunkan kualitas
citra diagnostik.

Mampu menjelaskan
fungsi dan standar
ketebalan kesetaraan Pb
pada apron (0,25 mm
Pb), thyroid shield (0,35
mm Pb), dan kacamata
Pb.

Mampu menjelaskan
kewajiban penggunaan
TLD badge, fungsi
pencatatan paparan
radiasi, dan evaluasi
dosis secara berkala.

Mampu membedakan
penerapan NBD bagi
pekerja radiasi dan
prinsip optimisasi dosis
bagi pasien pediatrik.

Mampu menjelaskan
pentingnya proteksi
tambahan, penyesuaian

“Prinsip ALARA itu intinya
dosis ke pasien harus seoptimal
mungkin, sekecil yang bisa
dicapai. Caranya batasi luas
kolimasi sesuai objek, atur
faktor eksposi (kVp/mAs)
sesuai ketebalan, dan gunakan
FFD yang standar.” (R1,
dikonfirmasi konsisten oleh R2
dan R3).

“Apron Pb ketebalan 0,25 mm
Pb wajib digunakan kalau
harus mendampingi atau
memegang pasien di ruang
pemeriksaan. Pelindung tiroid
juga penting digunakan
terutama pada pasien pediatrik
untuk area leher atau dada.”
(R2, dikonfirmasi oleh R1 dan
R3).

“TLD badge merupakan
dosimeter perorangan yang
digunakan pada pakaian dinas
selama jam kerja. Setiap tiga
bulan sekali TLD dikirim ke
laboratorium penguji resmi
terakreditasi untuk dilakukan
pembacaan dosis.” (R3,
dikonfirmasi oleh R1 dan R2).
“NBD 20 mSv per tahun
merupakan batas maksimal
paparan untuk petugas radiasi,
bukan untuk pasien. Pada
pasien anak, faktor eksposi
harus diturunkan
dibandingkan pasien dewasa.”
(R1, dikonfirmasi oleh R2 dan
R3).

“Untuk pasien hamil,
pemeriksaan area pelvis
dihindari jika tidak mendesak.

Memahami

Memahami

Memahami

Memahami

Memahami
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faktor eksposi (low dose),
serta konfirmasi status
kehamilan sebelum
pemeriksaan.

Mampu menjelaskan

Pada pasien anak, faktor
eksposi harus disesuaikan dan
penggunaan pelindung organ

sensitif dilakukan apabila tidak
mengganggu hasil citra.” (R1,
dikonfirmasi oleh R2 dan R3).
“Saat menekan tombol eksposi,
radiografer harus berada di
balik control booth. Kaca

fungsi dinding Pb dan tip dan dindi
engintip dan dindingnya
Fungsi Tabir/Penahan kaca Pb sebagai peng .p o .g y .
6 0 . sudah dilapisi Pb sehingga Memahami
Radiasi (Control Booth) perlindungan terhadap . o
L aman dari radiasi hambur
radiasi primer maupun , .
hambur selama eksbosi selama proses penyinaran.
post. (R2, dikonfirmasi oleh R1 dan
R3).
“Lampu merah di atas pintu
Mampu menjelaskan ruang radiologi menjadi tanda
) ] sedang berlangsung
Prosedur Tanda fungsi lampu peringatan ) F i
enyinaran. Fungsinya agar
7 Bahaya dan Lampu (warning light) dan peny gsinya ag ) Memahami
. o . o orang luar atau keluarga pasien
Peringatan Radiasi simbol bahaya radiasi )
da ruane pemeriksaan tidak masuk saat alat sedang
P &P ) melakukan eksposi.” (R3,
dikonfirmasi oleh R1 dan R2).
“Jika pasien bayi atau gelisah
tidak dapat diam, kel
Mampu menjelaskan e a.pa lam, fefnarga
) pendamping dapat membantu
. prosedur pendampingan .
Penanganan Pasien . memegang pasien. Namun,
. pasien yang memerlukan ) . .
8 Nonkooperatif dan . pendamping wajib Memahami
. bantuan fisik serta
Pendamping ) menggunakan apron Pb
penggunaan proteksi )
basi vendambin sebelum masuk ruang eksposi.
§p ping. (R1, dikonfirmasi oleh R2 dan
R3).
“Pengulangan foto harus
. diminimalkan. Jika salah posisi
Mampu menjelaskan
atau salah pengaturan faktor
dampak pengulangan X .
. ] eksposi, pasien dapat
Pengendalian pemeriksaan terhadap ] .
9 P 1 Cit okatan dosi . menerima dosis tambahan yang Memahami
n
engulangan Citra peninglkatan dosis pasie tidak diperlukan. Oleh karena emahami
(Reject/Repeat Rate) serta pentingnya ] .
encendalian aneka itu, posisi dan parameter alat
peng : 'tg harus dipastikan sejak awal.”
engulangan citra.
peng & (R2, dikonfirmasi oleh R1 dan
R3).
“Pengoperasian alat radiologi
Mampu menjelaskan harus mengikuti SPO
Dokumen SPO dan kebecrle.ade.le}ntSPO 1protteksi pelgyanan yang .terse;dlia. Alat
10 Izin Pemanfaatan raciast thferha’ serta an rilangan Juga haras Memahami
. pentingnya izin memiliki izin resmi
Sumber Radiasi .
pemanfaatan pesawat pemanfaatan yang masih
sinar-X dari BAPETEN. berlaku dari BAPETEN.” (R3,
dikonfirmasi oleh R1 dan R2).
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Kesenjangan implementasi Peraturan BAPETEN Nomor 4 Tahun 2020 di RSKD Ibu dan
Anak Pertiwi berfokus pada keterbatasan variasi perisai radiasi spesifik dan ketimpangan rasio
SDM. Ketersediaan APD yang terbatas untuk jenis pelindung tertentu berpotensi mengoptimalkan
perlindungan organ kritis, khususnya pada populasi rentan seperti pasien pediatrik dan wanita usia
subur. Di sisi lain, meskipun proteksi fisik lingkungan (dinding dan pintu berlapis Pb) telah
memenuhi syarat teknis regulasi, minimnya jumlah radiografer serta belum berjalannya pelatihan
keselamatan secara berkala berpotensi menghambat konsistensi penerapan optimisasi dosis harian
dan evaluasi keselamatan secara berkelanjutan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama pada unit radiografi konvensional
bukan berasal dari rendahnya pemahaman radiografer terhadap prinsip proteksi radiasi.
Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan mampu menjelaskan prinsip ALARA, penggunaan
APD, pemantauan dosis perorangan, serta pentingnya optimisasi pada pasien pediatrik. Namun,
keterbatasan jumlah radiografer yang hanya terdiri atas tiga orang dapat menjadi faktor yang
memengaruhi beban kerja dan konsistensi penerapan prosedur keselamatan dalam pelayanan rutin.

Pada pelayanan radiografi pediatrik, pasien yang sulit mempertahankan posisi (non-
cooperative patient) sering membutuhkan perhatian khusus selama proses pemeriksaan. Kondisi
tersebut dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya pengulangan citra (repeat exposure) akibat
kesalahan posisi pasien, pergerakan pasien, maupun ketidaktepatan pengaturan faktor eksposi.
Pengulangan pemeriksaan radiografi dapat menyebabkan peningkatan paparan radiasi yang tidak
diperlukan kepada pasien, sehingga pengendalian repeat/reject rate menjadi salah satu indikator
penting dalam program jaminan mutu (quality assurance) dan optimisasi proteksi radiasi (Misah &
Diartama, 2025).

Selain aspek APD dan SDM, hasil penelitian menunjukkan bahwa proteksi fisik ruangan
telah memenubhi persyaratan teknis melalui keberadaan dinding dan pintu berlapis Pb serta fasilitas
control booth. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek rekayasa proteksi (engineering control)
telah diterapkan dengan baik. Namun, keberhasilan sistem keselamatan radiasi tidak hanya
ditentukan oleh aspek fisik, tetapi juga bergantung pada ketersediaan SDM yang memadai,
pelaksanaan pelatihan berkala, dan evaluasi berkelanjutan terhadap praktik keselamatan radiasi.

Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penerapan keselamatan radiasi dipengaruhi oleh kombinasi faktor fasilitas, kompetensi tenaga
kerja, kepatuhan terhadap prosedur, serta sistem pengawasan internal (Mareta, 2023; Wulan et al.,
2025). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi melalui pelatihan penyegaran proteksi radiasi
secara berkala diperlukan untuk mempertahankan pemahaman radiografer terhadap
perkembangan regulasi dan praktik keselamatan terbaru.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan proteksi radiasi di
RSKD Ibu dan Anak Pertiwi telah berjalan pada beberapa aspek utama, tetapi masih terdapat ruang
perbaikan terutama dalam pemenuhan APD spesifik dan penguatan manajemen SDM. Upaya
peningkatan ketersediaan peralatan proteksi, pelaksanaan pelatihan berkala, serta evaluasi rutin
terhadap penerapan prinsip ALARA diperlukan untuk mendukung pelayanan radiologi yang aman
bagi pasien, pekerja radiasi, dan masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi, penerapan keselamatan radiasi telah memenuhi syarat teknis
pada aspek proteksi lingkungan fisik ruangan dan pemantauan dosis perorangan (TLD badge),
namun masih mengindikasikan adanya kesenjangan (gap) kepatuhan terhadap Peraturan
BAPETEN Nomor 4 Tahun 2020. Kesenjangan ini utamanya bersumber dari keterbatasan
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ketersediaan variasi peralatan protektif organ spesifik pasien (seperti pelindung gonad dan
pelindung tiroid) serta keterbatasan jumlah SDM radiografer yang berpotensi memengaruhi
konsistensi pelaksanaan optimisasi proteksi harian. Oleh karena itu, guna menjamin efektivitas
penerapan prinsip ALARA, manajemen rumah sakit perlu melakukan langkah pembenahan
sistemik melalui pemenuhan kelengkapan APD spesifik berstandar regulasi, penyelenggaraan
program pelatihan keselamatan berkala, serta penguatan pengawasan internal secara
berkesinambungan.
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